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1. Kelengkapan dan kesesuaian unsur
isi:

Isi artikel sudah menjelaskan dan menggambarkan judul yang ditulis, yang
mana membahas terkait bagaimana otonomi daerah harus tetap
memperhatikan lingkungan. Dijelaskan pula baagaimana bentuk ideal dari
otonomi daerah yang baik sesuai dengan peraturan yang ada

2. Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan:

Isi dari artikel ini berfokus kepada bagaimana seharusnya otonomi daerah
berhasil dalam meningkatkan kualitas lingkungan yang didasari dari
berbagai pasal dalam undang-undang. Penulis pun dalam artikelnya
mencoba memberikan contoh kritis terkait kepemimpinan ekologia yang
berbasis kepada lingkungan

3. Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi:

Penggunaan sumber dalam artikel sudah secara baik dilakukan, mengambil
berbagai contoh kejadian terkait ekologi lingkungan diikuti dengan
referensi dari undang undang terkait otonomi daerah dan pemerintahan
daerah yang berlaku membuat mekanisme penulisan menjadi berbobot dan
mutakhir

4. Kelengkapan unsur dan kualitas
penerbit jurnal:

Kualitas dari laporan penelitian ini sudah cukup memadai karena
diterbitkan dalam majalah yang kredibel dan berpengalaman. terlebih
penerbit sudah banyak menerbitkan artikel mengenai lingkungan.

5. Linieritas dan hubungan artikel
dengan disertasi

Dalam penjabarannya, tulisan yang ada dalam majalah tersebut tidak
memiliki kesamaan dengan disertasi berjudul Fungsionalisasi Mata Rantai
Pengaturan Pengendalian Pencemaran Udara dalam Rangka Pengelolaan
Lingkungan secara Terpadu di Indonesia pada tahun 2003. Rasionalisasi
utamanya adalah karena fokus pembahasan terkait bagaimana membangun
otonomi daerah yang tetap memperhatikan lingkungan
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1. Kelengkapan dan kesesuaian unsur
isi:

Isi artikel sudah menjelaskan dan mendeskripsikan judul, menjelaskan
bagaimana otonomi daerah harus memperhatikan lingkungan. Disebutkan
pula bagaimana bentuk optimal otonomi daerah yang baik sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang ada.

2. Ruang lingkup dan kedalaman
pembahasan:

Berdasarkan berbagai pasal dalam undang-undang tersebut, isi artikel ini
menitikberatkan pada bagaimana seharusnya otonomi daerah berhasil
meningkatkan kualitas lingkungan hidup. Penulis juga mencoba menyajikan
contoh-contoh kritis kepemimpinan ekologis berbasis lingkungan dalam
makalahnya.

3. Kecukupan dan kemutakhiran
data/informasi dan metodologi:

Penggunaan sumber dalam artikel dilakukan dengan benar, dengan
beberapa contoh peristiwa sebelumnya diikuti dengan referensi dari
peraturan perundang-undangan yang berlaku, menjaga proses penulisan
saat ini dan relevan dengan masalah.

4. Kelengkapan unsur dan kualitas
penerbit jurnal:

Kualitas laporan studi ini cukup memadai karena dimuat di majalah
ternama baik kuantitas maupun kualitasnya. Kemudian di bawah
pengawasan Kementerian Lingkungan Hidup, sehingga berkualitas tinggi.

5. Linieritas dan hubungan artikel
dengan disertasi

Artikel-artikel dalam jurnal tersebut tidak memiliki kesamaan dengan
disertasi berjudul Fungsionalisasi Mata Rantai Pengatur Pengendalian
Pencemaran Udara Dalam Rangka Pengelolaan Lingkungan Terpadu, yang
diselesaikan pada tahun 2003 di Indonesia. Argumen kuncinya adalah
pembahasan difokuskan pada bagaimana membangun kedaulatan daerah
dengan tetap berwawasan lingkungan.
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